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KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA  

POLITEKNIKKESEHATAN TANJUNGKARANG 
Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung  

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial)  :  

Usia   :     

Jenis Kelamin   :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Penerapan Aromaterapi Lavender Pada Pasien Post   

Debridement Ulkus Diabetkum Dengan Masalah  Keperawatan Nyeri Di RSUD 

Jenderal Ahmad Yani Kota  Metro Tahun 2023”. Penelitian tersebut dapat 

membantu meringankan nyeri yang dirasakan, bukan menyembuhkan penyakit. 

Saya menyatakan bersedia diikutsertakan dalam asuhan ini. Saya percaya apa 

yang saya sampaikan ini dijamin kebenarannya. 

 

 Bandar Lampung, Juni 2023 

Peneliti Responden 

 

 

Setia Rahmawati ………………….. 

NIM. 2214901045 

 

 

 

 

 

 

http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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PENGKAJIAN LANJUTAN/MENDALAM PASIEN DENGAN NYERI 

 

Nama :  Diagnosa :  

No. RM :  Tanggal Masuk :  

Ruangan :  Nama DPJP :  

2. Lokasi nyeri (silakan diberi tanda pada gambar) 

 
3. Skala nyeri (lihat gambar atau pilih salah satu angka yang sesuai) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Karakteristik nyeri 

Meringis         Menusuk         Menekan         Menyebar 

 

5. Durasi (lamanya waktu, saat nyeri timbul) 

1-2 menit        2-3 menit        3-4 menit        >5 menit 

 

6. Kondisi bagaimana nyeri timbul 

Bila bergerak              Tiba-tiba                     Hilang timbul 

 

7. History/riwayat 

a. Sebutkan riwayat penyakit dahulu yang berhubungan dengan nyeri: 

b. Apakah sudah mengkonsumsi obat penghilang rasa nyeri?       Sudah          

Belum  

c. Apakah nyeri ini mengganggu aktifitas sehati-hari?       Ya             Tidak 

 

 

(Keperawatan, Kedokteran, and Diponegoro, 2019.) 



 

 

Lampiran  6 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

 PEMBERIAN RELAKSASI AROMATERAPI LAVENDER 

No Komponen Tindakan  

1. Pengertian Aromaterapi lavender merupakan salah satu metode non-

farmakologi bermanfaat untuk mengurangi rasa nyeri, 

merelaksasi pikiran, menurunkan ketegangan dan kecemasan 

serta memberi ketenangan. 

2. Tujuan 1. Mengurangi rasa nyeri 

2. Menurunkan ketegangan dan kecemasan serta memberi 

ketenangan 

3. Kebijakan Pasien dengan nyeri 

4. Alat 1. Aromaterapi lavender 

2. Diffuser 

5. Persiapan penolong Mencuci tangan dengan 6 langkah 

6. Persiapan ruangan 1. Menutup gorden/jendela dan pintu 

2. Pastikan privasi pasien terjaga 

7. Persiapan pasien 1. Beri penjelasan pada pasien  

2. Membantu pasien untuk mengurangi rasa nyeri 

8. Prosedur pelaksanaan 1. Memberitahu pasien bahwa tindakan akan segera dimulai 

2. Menganjurkan pasien untuk memilih posisi yang nyaman 

seperti duduk atau berbaring miring kiri 

3. Menyiapkan diffuser yang telah disi air 30 ml 

4. Teteskan 3-5 tetes minyak lavender dalam diffuser 

5. Meminta pasien untuk menghirup uap selama 10-15 menit  

6. Mengevaluasi pemberian aromaterapi lavender 

7. Rapikan alat dan pasien 

8. Memberitahu pasien bahwa tindakan telah selesai 

dilakukan 

9. Membereskan alat 

10. Mencuci tangan dan dokumentasi 

 

 

(Hayati & Hartiti, 2021) 
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LEMBAR OBSERVASI 

PENERAPAN TERAPI RELAKSASI AROMATERAPI LAVENDER  

PADA PASIEN POST DEBRIDEMENT ULKUS DIABETIKUM  

DENGAN MASALAH NYERI AKUT  

DI RSUD AHMAD YANI KOTA METRO 

 

Instrumen Nyeri 

Nomor Responden : 

Nama Inisial  : 

No.RM  : 

Umur   : 

Ruang   : 

Pengalaman operasi :  Pernah/ Tidak pernah 

Petunjuk Pengisian  : Silahkan lingkari angka di bawah ini yang menunjukkan 

skala nyeri yang dirasakan oleh anda saat ini dari 0 (tidak nyeri) sampai angka 10 

(sangat nyeri). 

 

Pre Intervensi 

Tanggal/Jam : 

 

 
 

 

Post Intervensi  

Tanggal/ jam : 

 

 
 

 

 

 

 

(Nisrinitya, 2021) 
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World Health Organization. Pain Ladde

1 Skala VAS 1 - 3

Non opioid 

+/- adjuvant

- COX -2

- Ibu profen

- Aspirin

- Asetaminofen

2 Skala VAS 4 - 6

Opioid untuk nyeri ringan -
sedang 

+/- non opioid 

+/- adjuvant

- Kodein

- Hidrokodon

- Tramadol

3 Skala VAS 7 - 10

Opioid untuk nyeri sedang -
berat 

+/- non opioid

+/- adjuvant

- Oksikodon

- Morfin

- Hidromorfon

- Fentanil
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

PENILAIAN NYERI LANJUTAN/MENDALAM 

No Komponen Tindakan Pretest dan Posttest 

1. Tahap 

Pra 
Intraksi 

1. Menyiapkan alat : 

a. Lembar informed consent 
b. Instrumen Pengkajian Lanjutan/Mendalam Nyeri 

2. Tahap Orientasi 1. Memberikan salam dan perkenalan diri 

2. Peneliti akan melakukan identifikasi pasien 
3. Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur yang 

akan dilakukan kepada responden dan keluarga, 

kemudian memberikan informed consent. 

4. Peneliti memberikan informed consent pada calon 

responden yang menyetujui dijadikan responden 

dalam 
penelitian untuk menandatangani lembar informed consent. 

3. Tahap Kerja 1. Peneliti melakukan pretest dengan Instrumen 

Pengkajian Lanjutan/Mendalam Nyeri, dilanjutkan 

dengan posttest dengan instrumen yang sama. Posttest 

dilakukan saat 15- 30 menit setelah implementasi 

aromaterapi lavender 

2. Peneliti menjelaskan Instrumen Numerical 

Rating Scale. 0-10 kepada pasien, yaitu : 

a. Skala 0 : Tidak nyeri 

b. Skala 1 : Nyeri ringan : seperti gatal, tersetrum/nyut-nyut 

c. Skala 2 : Nyeri ringan : seperti melilit terpukul 

d. Skala 3 : Nyeri ringan : seperti perih 

e. Skala 4 : Nyeri sedang : seperti keram 

f. Skala 5 : Nyeri sedang : seperti tertekan atau tergesek 

g. Skala 6 : Nyeri sedang : seperti terbakar, ditusuk-

tusuk atau disayat-sayat 

h. Skala 7-9 : Nyeri berat : sangat nyeri tetapi 

dapat dikontrol oleh klien dengan altivitas yang 

biasa dilakukan 

i. Skala 10: Nyeri sangat berat : sangat nyeri dan 

tidak dapat dikontrol oleh pasien 

4. Tahap Terminasi 1. Peneliti mengevaluasi intensitas nyeri yang dirasakan 

oleh responden menggunakan Instrumen Pengkajian 

Lanjutan/Mendalam Nyeri 

2. Peneliti mencatat hasilnya dilembar observasi skala 

nyeri  yang dialami pasien sekarang. 

3. Melakukan kontrak selanjutnya untuk diberikan teknik 
relaksasi aromatherapi lavender 

 



 

 

 

APA ITU RELAKSASI 

AROMATRAPI LAVENDER 

Prosedur penggunaan  

aromaterapi lavender 

- mengurangi nyeri 

- mengurangi ketegangan otot 

- mengurangi kecemasan 

- membuat relaks 

- meningkatan mood 

 

1. Memilih posisi yang nyaman seperti 

duduk atau berbaring miring kiri 

2. Menyiapkan diffuser yang telah diisi air 

30 ml 

3. Teteskan 3-5 tetes minyak lavender 

dalam diffuser 

4. Sambungkan diffuser dengan listrik dan 

dinyalakan 

5. Kemudian menghirup uap selama 10-15 

menit  

 

 

 

 

MAHASISWI POLTEKKES 

TANJUNGKARANG 

 

MANFAAT 

AROMATERAPI LAVENDER 

Aromaterapi lavender merupakan salah satu 

terapi dengan menggunakan minyak esensial 

bunga lavender yang mampu menghasilkan efek 

memberi rasa nyaman, menjadikan emosi dan 

perasaan lebih stabil, pikiran dan perasaan lebih 

tenang 
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LEAFLET AROMATERAPI LAVENDER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perawataan luka adalah suatu 

tindakan untuk mempercepat 

proses penyembuhan luka dan 

mencegah supaya tidak terjadi 

infeksi pada luka 

 

CARA PERAWATAN LUKA  

DIRUMAH 

 

4. Buka plester/perban secara 

perlahan 

5. Balutan lama dibuang kekantong 

pastik 

6. Bersihkan luka: 

- Cuci luka dengan kapas yang 

sudah dibasahi NaCl 0.9% 

atau kapas lembab yang telah 

dibasahi air matang 

- Keringkan luka dengan kassa 

kering 

- Tutup luka dengan kassa 

kering 

- Plester balutan agar tidak 

mudah lepas 

7. Bereskan alat 

8. Cuci tanagan 

 

Persiapan alat: 

1. Cairan infus NaCl 0,9% atau air 

matang yang sudah dingin 

2. Kapas 

3. Kassa steril 

4. Plester 

5. Gunting 

6. Kantong plastik 
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LEAFLET PERAWATAN LUKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Terjadi bengkak disekitar 

luka 

- Panas badan yang 

meningkat 

- Kemerahan disekitr luka 

- Nyeri 

- Cairan yang berupa nanah 

pada luka 

- Luka berbau tidak sedap 

TANDA DAN 

GEJALA INFEKSI 

Langkah-langkah perawatan 

luka dirumah 

 

1. Atur posisi senyaman mungkin 

2. Siapkan alat yang diperlukan 

3. Keluarga yang mengganti balutan 

cuci tangan terlebih dahulu 



 

 

Lampiran 12 

Dokuemntasi pada pasien 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 






